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Abstrak
 

Ruang publik yang disediakan dalam kota diharapkan dapat menunjang kebutuhan masyarakat dalam

kehidupan berkota. Namun pada kenyataannya banyak ruang publik kota yang dikategorikan gendered

sebagai ruang maskulin. Ketidakseimbangan antara ruang maskulin dan ruang feminin ini mempengaruhi

keterlibatan perempuan dalam mengakses ruang publik kota. Teori Performance Dimensions oleh Kevin

Lynch dari bukunya yang berjudul âA Theory of Good City Formâ menjelaskan bagaimana aspek fit, akses

dan kontrol menjadi kriteria penting untuk membangun kualitas ruang kota yang baik. Di Indonesia, budaya

patriarki yang berkembang mempengaruhi cara pandang masyarakat dalam melihat gender, sehingga

ekspresi diri gender di ruang publik pun terbatas. Padahal ruang publik seharusnya dapat menunjang

kebutuhan dasar semua gender seperti interaksi, informasi, dan transportasi dengan baik. Kualitas ruang

yang baik seperti keamanan, kenyamanan, dan kesenangan juga menjadi aspek penting yang perlu

ditawarkan oleh ruang publik dalam kota. Makalah ini akan membahas performa ruang publik dalam

memenuhi kebutuhan gender dan bagaimana kota tersebut memenuhi kebutuhan dasar masyarakatnya.

<hr>

Public facilities within the city area are expected to meet the needs of citizens in daily urban life. However,

many public facilities are considered gendered as masculine space. This spatial imbalance between

masculine space and feminine space affects women's involvement in the use of public facilities inside the

city. Kevin Lynch's "Performance Dimensions theory in âA Theory of Good City Formâ explains how Fit,

Access and Control become critical for achieving good spatial qualities inside the city. In Indonesia,

patriarchal culture that develops inside the society influences the impression on the way we see gender,

which can limit their presence in public spaces. However, public spaces should be accessible by all genders

to meet their basic needs such as interaction, information, and commuting inside the city. Spatial qualities

such as safety, comfort, and pleasure also need to be provided in public spaces within the city. This paper

will look at the performativity of public spaces to fulfill genderâs needs and how the city provides their

basic needs as part of its community.<i/>
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